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KATA PENGANTAR

P uji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt.
atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku
Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia ini dapat
diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw., yang
telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan

menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan.

Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya dalam bidang pembelajaran bahasa. Pembelajaran
bahasa, baik bahasa Arab maupun bahasa Indonesia,
memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan, budaya,
dan pemikiran.

Dalam buku ini, penulis berusaha menyajikan
pembahasan yang komprehensif mengenai konsep dasar

pembelajaran bahasa, keterampilan berbahasa, metode
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dan strategi pembelajaran, hingga integrasi pembelajaran
bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Selain itu, buku ini juga
membahas tantangan serta prospek pembelajaran bahasa di
era modern yang ditandai dengan perkembangan teknologi
dan globalisasi.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan buku
ini masih terdapat berbagai kekurangan, baik dari segi isi
maupun penyajiannya. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari para
pembaca demi penyempurnaan buku ini di masa yang akan

datang.

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi mahasiswa, dosen, serta semua
pihak yang memiliki perhatian terhadap pengembangan

pembelajaran bahasa.

Medan, 2026

Penulis
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PENGANTAR EDITOR

P uji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga buku ini dapat
disusun dan disajikan kepada para pembaca. Buku yang
berjudul “Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia di
Perguruan Tinggi” ini merupakan sebuah upaya akademik
dalam menghadirkan kajian yang komprehensif, sistematis,
dan relevan dengan perkembangan pendidikan bahasa di

era modern.

Sebagai editor, saya memandang bahwa pembelajaran
bahasa, khususnya bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
memiliki posisi yang sangat strategis dalam dunia pendidikan
tinggi. Kedua bahasa ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan
ilmu pengetahuan, budaya, serta pemikiran kritis. Dalam
konteks globalisasi dan digitalisasi saat ini, pembelajaran
bahasa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai
perubahan, baik dari segi pendekatan, metode, maupun
pemanfaatan teknologi.
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Buku ini disusun dengan mengintegrasikan berbagai
perspektif teoretis dan praktis dalam pembelajaran
bahasa, mulai dari landasan teori, strategi pembelajaran,
hingga inovasi pedagogis modern. Pembahasan yang
disajikan diharapkan dapat memberikan wawasan yang
luas bagi para dosen, mahasiswa, peneliti, serta praktisi
pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran bahasa
yang efektif, kontekstual, dan inovatif. Selain itu, buku
ini juga diharapkan mampu menjadi referensi yang dapat
mendukung peningkatan kualitas pembelajaran bahasa di
perguruan tinggi.

Sebagai editor, saya menyadari bahwa buku ini masih
memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca sangat
diharapkan demi penyempurnaan di masa yang akan
datang. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan bahasa.

Medan, 2026
Editor,

Indra Rasyid Julianto, M.Pd
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BAB 1

LANDASAN TEORETIS
PEMBELAJARAN BAHASA

A.Hakikat Bahasa dan Fungsi Bahasa dalam Pendidikan

1. Hakikat Bahasa

K ata bahasa kerap digunakan dalam berbagai konteks
dengan bermacam makna. Kita sering mendengar
ungkapan bahasa tubuh, bahasa isyarat, bahasa
cinta, bahasa prokem, bahasa bunga, bahasa lisan,
bahasa militer, serta berbagai ungkapan lain yang
disandingkan dengan kata bahasa (Mailani, Nuraeni,
Syakila, & Lazuardi, 2022). Bahasa adalah sebuah
simbol bunyi yang arbiter yang digunakan untuk
komunikasi manusia. Bahasa adalah sebuah alat untuk
mengomunikasikan gagasan atau perasaan secara
sistematis melalui penggunaan tanda, suara, gerak
atau tanda-tanda yang disepakati, yang memiliki
makna yang dipahami. Bahasa adalah sistem lambang

bunyi yang arbiter, yang dipergunakan oleh para
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anggota sosial untuk berkomunikasi, bekerja sama,
dan mengidentifikasi diri. Bahasa adalah salah satu
dari sejumlah sistem makna yang secara bersamasama
membentuk budaya manusia (Siregar, Silvi, &
Hasibuan, n.d.).

Rumusan definisi bahasa di atas mencerminkan
minat dan sudut pandang penyusunnya. Ada
yang menekankan pada sistem, alat, dan juga pada
komunikasi. Namun, apa pun rumusan yang telah
dibuat, pada dasarnya konsep bahasa memiliki
karakteristik sebagai berikut:

a. Bahasa sebagai sebuah sistem

Sebagai sebuah sistem, bahasa terdiri dari
sejumlah unsur yang saling terkait dan tertata secara
beraturan, serta memiliki makna. Unsur-unsur
bahasa diatur, seperti pola yang berulang. Kalau salah
satu bagian terdeteksi maka keseluruhan bagiannya
dapat diramalkan. Misalnya, kita menemukan
kalimat Nenek sedang ..., kue ... dapur, Kita akan dapat
menerka bunyi keseluruhan kalimat itu. Oleh karena
itu, sebagai penutur bahasa Indonesia, kita dapat
menerima kalimat (1.a) Bunga itu sangat indah, (2.a)
Kebaikan itu abadi, (3.a) Kematiannya membuat warga
kampung berduka; tetapi tidak menerima kalimat (1.b)
Itu indah sangat bunga atau Uit abung ngasat dihan,
(2.b) Membaikan itu abadi, (3.b) Kemampuannya berduka
membuat warga kampung. Mengapa kalimat-kalimat
1.b, 2.b, dan 3.b tidak berterima? Sebab tidak sesuai
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dengan sistem bahasa Indonesia. Pola penataannya
tidak dikenal, maknanya tidak jelas bahkan tidak
ada, serta imbuhan dan pilihan katanya tidak selaras.

Sebagai sebuah sistem, bahasa bersifat
sistematis dan sistemis. Sistematis artinya bahasa
itu dapat diuraikan atas satuan-satuan terbatas yang
berkombinasi dengan kaidahkaidah yang dapat
diramalkan. Seandainya bahasa itu tidak sistematik
maka bahasa itu akan kacau, tidak bermakna, dan
tidak dapat dipelajari. Sistemis artinya bahasa terdiri
dari sejumlah subsistem, yang satu sama lain saling
terkait dan membentuk satu kesatuan utuh yang
bermakna. Bahasa terdiri dari tiga subsistem, yaitu
subsistem fonologi (bunyibunyi bahasa), subsistem
gramatika (morfologi, sintaksis, dan wacana), serta
subsistem leksikon (perbendaharaan kata). Ketiga
subsistem itu menghasilkan dunia bunyi dan dunia
makna, yang membentuk sistem Bahasa.

b. Bahasa merupakan Sistem Lambang yang Arbiter
(Mana Suka) dan Konvensional

Bahasa merupakan sistem simbol, baik berupa
bunyi dan/atau tulisan yang dipergunakan dan
disepakati oleh suatu kelompok sosial. Ikan adalah
suatu binatang air yang bersirip dan bernapas
dengan insang. Dalam pertuturan hewan itu
disimbolkan dengan bunyi/ikan/dan secara tertulis
ikan. Dengan menggunakan simbol tersebut maka
interaksi berbahasa antarpenutur lebih mudah.
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Ketika seorang anak mengatakan, “Bu, mau ikan!“
maka segera dalam benak si ibu tergambar apa yang
diinginkan si anak. Coba, kalau kita tidak memiliki
simbol, terbayang sulitnya berbahasa. Mungkin
anak itu akan mengatakan, “Bu, mau hewan yang suka

berenang dan ada siripnya dan bisa dimakan! (7).

Sebagai sebuah simbol, bahasa memiliki
arti. Simbol merupakan sistem maka untuk
memahaminya harus dipelajari. Mengapa harus
dipelajari? Pertama, penamaan suatu objek atau
peristiwa yang sama antara satu masyarakat bahasa
dengan masyarakat bahasa lainnya tidak sama.
Kedua, bahasa terdiri dari aturan-aturan atau
kaidah yang disepakati. Ketiga, tidak ada hubungan
langsung dan wajib antara lambang bahasa dengan
objeknya. Hubungan keduanya bersifat mana suka
(arbiter). Untuk lebih jelasnya, mari kita cermati
gambar berikut!

Pohon

GO
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Coba Anda tanya pada diri sendiri, mengapa
benda yang tercantum dalam gambar tersebut
dalam bahasa Indonesia dinamai (a) burung, (b)
pohon, (c) matahari, dan (d) kursi? Sementara itu,
untuk benda yang sama dalam bahasa Inggris
disebut dengan (a) bird, (b) tree, (c) sun, dan (d)
chair. Jawaban Anda pasti, “Tidak tahu! Sudah dari
‘sananya’, seperti itu.” Begitu, bukan? Anda betul
karena pada dasarnya tak ada alasan dan hubungan
khusus antara nama dengan benda atau objek yang
dinamakannya. Memang ada beberapa kata yang
bersifat onomatopoe, artinya penamaan suatu objek
atau peristiwa berdasarkan ciri bunyi atau ciri lain
yang dimilikinya, seperti cecak, tokek, tekukur,
gemerincing atau kokok. Namun demikian, kata
yang bersifat onomatope itu tidak banyak jumlahnya.
Jadi, penamaan sesuatu itu (benda, sifat atau
peristiwa) semata-mata hanya karena kesepakatan
sosial masyarakat penggunanya. Karena itulah
bahasa bersifat konvensional atau kesepakatan.

c. Bahasa Bersifat Produktif

Jumlah fonem dan pola dasar kalimat
dalam bahasa Indonesia pada dasarnya relatif
terbatas. Namun, dari keterbatasan tersebut justru
lahir kemungkinan yang tidak terbatas dalam
pembentukan satuan bahasa. Berbagai kata, kalimat,
hingga wacana dapat dibentuk dengan beragam
variasi sesuai dengan kebutuhan para penuturnya.
Oleh karena itu, bahasa memiliki sifat produktif.
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d. Bahasa Memiliki Fungsi dan Variasi

Bahasa memiliki fungsi dan variasi yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Tanpa
adanya bahasa, kehidupan akan menjadi sangat sulit
dijalani karena manusia tidak memiliki sarana untuk
berinteraksi dan menyampaikan maksud. Bahasa
hadir sebagai kebutuhan dasar manusia sekaligus
sebagai upaya untuk menjaga keberlangsungan
dan eksistensi kehidupan. Melalui bahasa, manusia
dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, serta nilai-
nilai yang dianut sehingga dapat dipahami oleh
orang lain, sekaligus memahami pihak lain. Dengan
demikian, bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi
yang memungkinkan terjadinya interaksi dan kerja

sama antarindividu.

Suatu bahasa digunakan wuntuk berbagai
kebutuhan dan tujuan dalam konteks yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, suatu bahasa tidak
pernah tampil seragam. Keragaman itu terjadi
karena perbedaan kelompok atau setiap individu
pemakainya. Kelompok manusia itu begitu banyak
danberagam,yaituadakelompokprofesiguru,dokter,
pedagang, pemuka agama; ada orang yang tinggal
di kota dan di desa; ada yang berpendidikan tinggi
dan ada yang tidak; ada kelompok pria dan wanita;
juga ada kelompok usia tua, muda, dan anak-anak.
Perbedaan penggunaan bahasa oleh suatu kelompok

itu disebut variasi atau ragam bahasa. Sementara itu,
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setiap kelompok itu terdiri dari sejumlah anggota
pengguna bahasa. Disadari atau tidak, masing-
masing individu memiliki kekhasan tersendiri yang
tercermin dalam bahasa yang digunakannya. Ketika
mendengar seseorang berbicara meskipun orangnya
tidak terlihat, tetapi kita kerap dapat menduga
siapa yang sedang berbicara. Mengapa? Sebab dia
memiliki ciri khas dalam bahasanya — mungkin
dalam pilihan kata, penataan kalimat, aksentuasi
atau intonasinya — yang membedakannya dari
orang lain. Nah, keseluruhan ciri bahasa orang per
orang disebut idiolek.

Sebagaisebuahprodukkebudayaan,bahasajuga
merupakan simbol kelompok yang mencerminkan
identitas masyarakat penggunanya. Antaranggota
masyarakat bahasa tersebut terikat oleh perasaan
sebagai satu kesatuan, yang membedakannya dari
kelompok masyarakat lainnya. Bahasa Indonesia
adalah jati diri masyarakat dan bangsa Indonesia,
yang memiliki ciri khas tersendiri, yang berbeda
dan tidak sama dengan bahasa lain. Bahkan dengan
bahasa Melayu yang digunakan di Malaysia atau
di Brunei Darussalam. Bagi orang Bali, bahasa
Bali merupakan simbol dari kelompok etnis Bali
(Devianty, 2017).

2. Fungsi Bahasa

Dari penjelasan tentang pengertian bahasa tersebut,
secara umum bahasa memiliki fungsi personal dan sosial.
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Fungsi personal mengacu pada peranan bahasa sebagai
alat untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan setiap
diri manusia sebagai makhluk individu. Dengan bahasa,
manusia menyatakan keinginan, cita-cita, kesetujuan
dan ketidaksetujuan, serta rasa suka dan tidak suka.
Adapun fungsi sosial mengacu pada peranan bahasa
sebagai alat komunikasi dan berinteraksi antarindividu
atau antarkelompok sosial. Dengan menggunakan
bahasa mereka saling menyapa, saling mempengarubhi,

saling bermusyawarah, dan bekerja sama.

Halliday (1975, dalam Tompkins dan Hoskisson,
1995) secara khusus mengidentifikasi fungsi-fungsi

bahasa sebagai berikut:

a. Fungsi personal, yaitu penggunaan bahasa untuk
mengungkapkan pendapat, pikiran, sikap atau

perasaan pemakainya.

b. Fungsi regulator, yaitu penggunaan bahasa untuk
mempengaruhi sikap atau pikiran/pendapat orang
lain, seperti bujukan, rayuan, permohonan atau

perintah.

c. Fungsi interaksional, yaitu penggunaan bahasa
untuk menjalin kontak dan menjaga hubungan
sosial, seperti sapaan, basa-basi, simpati atau
penghiburan.

d. Fungsi informatif, yaitu penggunaan bahasa untuk
menyampaikan informasi, ilmu pengetahuan atau
budaya.
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e. Fungsi heuristik, yaitu penggunaan bahasa
untuk belajar atau memperoleh informasi, seperti
pertanyaan atau permintaan penjelasan atas sesuatu
hal.

f. Fungsi imajinatif, yaitu penggunaan bahasa untuk
memenuhi dan menyalurkan rasa estetis (indah),

seperti nyanyian dan karya sastra.

g. Fungsi instrumental, yaitu penggunaan bahasa
untuk mengungkapkan keinginan atau kebutuhan
pemakainya, seperti saya ingin ....

Dalam praktiknya, fungsi-fungsi tersebut jarang
berdiri sendiri. Antara satu fungsi dengan fungsi
lain saling terkait dan saling mendukung. Dengan
demikian, suatu tindak berbahasa dapat mengandung
lebih dari satu fungsi (Purba, 2026).

B. Teori Pemerolehan Bahasa

Pada dasarnya pemerolehan Bahasa atau language
acquisition adalah proses penguasaan suatu Bahasa yang
dilakukan oleh seseorang secara natural pada waktu dia
belajar bahasa ibunya (native language). Dan hal ini berbeda
dengan pembelajran atau learning, yaitu proses yang
dilakukan dalam tataran yang formal, artinya belajar dikelas
diajar oleh seorang guru). Oleh karena itu proses anak
diawali dari belajar Bahasa ibunya karena pemerolehan

pertama adalah Bahasa ibu, sedangkan proses dari orang
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lain yang belajar dikelas adalah bentuk pembelajaran
Bahasa. Pembiasaan sebuah operan yang dikembangkan
oleh seorang ilmuan bernama B.F. Skinner dalam menitik
beratkan pada teori pemerolehan bahasa dengan model S-R
(stimulusrespon). Model S-R dalam teori pembiasaan operan
ini menelisik pada hubungan antara stimulan yang berasal
dari luar organisme dengan respon dari dalam organisme
tersebut atau reaksi yang muncul atas masuknya stimulan
dari luar organisme (Hidayah, Jazeri, & Maunah, 2021).

Pada dasarnya seorang anak memperoleh Bahasanya
melalui tahapan-tahapan yang berlaku secara universal
[tu artinya suatu tahapan awal dimulai ketika anak lahir
sebagai bayi hingga mencapai usia mereka menuju 11
tahun dimana usia tersebut merupakan usia yang matang
secara berbahasa. Berikut ini dipaparkan tahapan-tahapan
pemerolehan Bahasa pada anak yang berasal dari ramuan
beberapa referensi. Ketika lahir, bayi akan menangis (kecuali
yang menderita tunawicara sejak lahir). Tangisan bayi
dipandang sebagai tahapan awal dalam pemerolehan bahasa
pada anak karena memiliki makna komunikasi instingtif
yang berfungsi sebagai pemberitahuan atau pengungkapan.
Tahap pertama Dilihat pada anak yang berasal dari ramuan
beberapa referensi. Ketika lahir, bayi akan menangis (kecuali
yang menderita tunawicara sejak lahir) (Ardhyantama, V.,
& Apriyanti, 2021). Dan tahapan-tahapan ini adalah sebagai
berikut:

Pertama: Tangisan bayi merupakan tahapan awal
dalam pemerolehan bahasa pada seseorang karena memiliki
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makna komunikasi instingtif yang berfungsi sebagai
pemberitahuan.

Ke dua: adalah tahap mendengkur yang rata-rata
muncul pada usia 6 minggu. Dan hal ini memiliki arti, para
ahli mempunyai pendapat bahwa mendengkur berfungsi
melatih alat ucap bayi. Dan Pada akhir bulan kedua, bayi
mulai dapat membuat bunyi lembut berupa tanggapan
0...0... dan disini Bayi mulai menanggapi orang tua yang
mengajaknya berbicara. seorang bayi juga mulai bisa tertawa
dan mendekut pada saat dia tidak setuju.

Ke tiga: Kemudian Pada usia 3 bulan, bayi mulai dapat
membedakan suara ibunya dengan suara orang lain, hal
ini adalah tahap si bayi dipersiapkan mulai membedakan
percakapan dari suara lain.

Ke empat: ketika bayi Pada usia 5-12 bulan, bayi
masuk tahapan babbling. Yaitu Bayi pada usia 5-6 bulan
mulai memasuki tahap babbling atau mengoceh. dimana
dia akan mengekspresikan apa yang ingin dia utarakan
dengan mengoceh. di kaji bahwa lamanya Frekuensi ocehan
akan meningkat hingga rentang usia 9-12 bulan tergantung
bawaan bayi. dan pada saat usia sudah memasuki 10 bulan,
anak sudah mulai memahami perintah yang disertai gesture
atau intonasi yang jelas pada bayi.

Ke lima: Anak mulai menghasilkan kata-kata pertama

ketika memasuki usia 1 tahun hingga 1,4 tahun, kemudia
pada usia anka mencapai 2 tahun, anak mulai dapat
menyusun sebuah kalimat sederhana. Pada umur ini Anak
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mulai menemukan bahwa kata-kata merujuk pada sesuatu.
Anak mulai melakukan serangkaian proses kognitif untuk
menghubungkan bunyi ujaran ibunya dengan objek yang
dilihatnya.

Ke enam: Pada usia 3 tahun anak mulai membentuk
konstruksi gramatikal secara lebih jelas bahkan bagi orang
yang baru dikenal, dan mereka mulai menggunakan kata-
kata dalam bentuk teratur untuk membuat kalimat.

Ketujuh: Pada usia 4-5 tahun, anak sudah menguasai
secara tuntas semua bunyi yang esensial bagi perkembangan
bahasanya. Dan pada rentang usia tersebut, anak tidak
hanya menerima inventaris fonetik dan sistem fonologi
tetapi juga mengembangkan, kemampuan menentukan
bunyi mana yang dipakai keempat: pada usia 5 tahun untuk
membedakan makna Anak sudah mahir menggunakan
kalimat kompleks. Mereka mulai dapat membuat berbagai
kalimat dengan menggunakan kata-kata deiktik seperti aku-
kamu, sana-sini, kanan-Kiri.

Ke delapan: pada usia 5-8 tahun yaitu tahap dimana
anak masih mengalami kesulitan dalam memahami
kata yang asing Anak, akan tetapi anak mulai menerima

perkembangan Bahasa seperti orang dewasa diusia 11 tahun
(Rachmawati, Fahmi, & Akbar, 2021).

Usia Pemerolehan Bahasa

0-3 bulan Mendengar

Proses meraban sampai kata

4-20 bulan
tunggal
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21-36 bulan Proses pemerolehan bahasa

Pemurnian tata Bahasa dan

-10 tah
03-10 tahun penambahan kosa kata

11-14 tahun Pemunculan intonasi asing

Tabel 1.1 Perkembangan Proses Berbahasa

C.Pendekatan dan Metode Pembelajaran Bahasa

1. Pendekatan Pembelajaran Bahasa

Menurut (Tarigan, 1995) Pendekatan adalah
seperangkat asumsi yang memiliki sifat aksiomatik
tentang hakikat bahasa, guru, materi dan
pembelajaran bahasa yang digunakan sebagai dasar
untuk merancang, melaksanakan dan mengevaluasi
pengajaran bahasa. Pendekatan pembelajaran bahasa
merupakan seperangkat asumsi tentang hakikat
bahasa, guru bahasa, dan proses pembelajaran Bahasa.
Pendekatan dalam pembelajaran bahasa merupakan
hal yang penting untuk membentuk dasar bagi cara
kita mengajar dan belajar bahasa. Dengan memahami
pendekatan yang kita gunakan, kita dapat lebih efektif

dalam mencapai tujuan pembelajaran bahasa.

Pendekatan dalam pembelajaran bahasa
memberikan dasar teoritis bagi guru untuk menetapkan
metode yang akan digunakan dalam mengajar yang
melibatkan serangkaian kegiatan yang saling terkait dan
berhubungan dengan sifat bahasa serta proses guruan

dan pembelajaran bahasa. Pendekatan memengaruhi
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bagaimana materi diajarkan, bagaimana peserta
didik terlibat dalam pembelajaran, dan bagaimana
kemampuan bahasa mereka dievaluasi. Dengan
memilih dan menerapkan pendekatan yang sesuali,
guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran
yang efektif dan mendukung bagi peserta didik.

Dalam praktiknya, guru bahasa mungkin
menggabungkan elemen-elemen dari berbagai
pendekatan sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dan konteks pembelajaran. Misalnya, mereka mungkin
menggunakan pendekatan proses untuk membangun
motivasi dan keterlibatan peserta didik, sementara
juga mengintegrasikan pembelajaran tata bahasa secara
struktural. Dengan memahami pendekatan yang
berbeda, guru dapat memilih pendekatan yang paling

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Setiap pendekatan memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing, tidak ada pendekatan
tunggal yang sesuai untuk semua situasi peserta didik.
guru perlu mempertimbangkan karakteristik peserta
didik, konteks pembelajaran, dan tujuan pembelajaran

ketika memilih pendekatan yang paling sesuai.

Pendekatan pembelajaran Bahasa adalah sebagai
berikut:

a. Pendekatan Tujuan

Pendekatan yang berorientasi pada tujuan ini

didasarkan pada pemikiran bahwa dalam setiap
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kegiatan belajar mengajar, hal pertama yang harus
dilakukan adalah memikirkan dan menetapkan
tujuan yang dapat dicapai. Dengan menetapkan
tujuan yang spesifik, guru dapat lebih mudah
menentukan metode guruan yang tepat serta teknik

guruan yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut.

Dalam konteks ini, proses belajar-mengajar
diarahkan secara langsung menuju pencapaian
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, setiap keputusan yang
diambil dalam perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran didasarkan pada upaya mencapai
tujuan tersebut. Metode guruan dipilih berdasarkan
pada kemampuan untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan teknik
guruan dipilih untuk mendukung metode tersebut

secara efektif.

Dengan  demikian, pendekatan tujuan
memastikan bahwa setiap aspek dari proses
belajar-mengajar memiliki keterkaitan yang jelas
dengan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan, sehingga memungkinkan evaluasi yang
sistematis terhadap kemajuan peserta didik dalam

mencapai tujuan tersebut.

b. Pendekatan Komunikatif

Pendekatan komunikatif merupakan

pendekatan yang didasarkan pada pemikiran
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bahwa kemampuan menggunakan bahasa dalam
berkomunikasi merupakan tujuan yang ingin
dicapai dalam pembelajaran bahasa. Pendekatan
Komunikatif merupakan kurikulum yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa, dengan penekanan pada pelatihan dan

pengembangan kemampuan komunikasi siswa.

Pendekatan =~ komunikatif = menempatkan
penekanan utama pada pengembangan kemampuan
komunikasi peserta didik dalam bahasa. Tujuan
utamanya adalah untuk mempersiapkan peserta
didik agar dapat menggunakan Bahasa dalam
situasi komunikatif nyata, baik secara lisan maupun

tulisan.

Dalam pendekatan komunikatif, peserta
didik tidak hanya belajar tentang bahasa itu sendiri
(seperti tata bahasa dan kosakata), tetapi juga belajar
bagaimana menggunakan bahasa tersebut untuk
berinteraksi dengan orang lain dalam berbagai
konteks sosial dan budaya. Hal ini mencakup
pemahaman konteks komunikatif, pemilihan kata
yang tepat, pemahaman budaya, serta keterampilan

berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis.

Pendekatan komunikatif menempatkan peserta
didik sebagai subjek utama dalam pembelajaran,
dengan fokus pada interaksi aktif antara peserta

didik, baik dengan guru maupun sesama peserta

Dr. H Muhammad Taufig, S.Ag., M.A. - Ewin Sanjaya Gajah, M.Pd.



Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia

Teori, Strategi, dan Inovasi Pedagogis Modern di Perguruan Tinggi
didik. Tujuannya adalah untuk membantu peserta
didik tidak hanya memahami bahasa secara
pasif, tetapi juga untuk dapat menggunakannya
dengan lancar dan tepat dalam berbagai konteks
komunikatif sehingga peserta didik dapat langsung
mengaplikasikan apa yang mereka pelajari dalam
situasi nyata.

Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu peserta didik dalam
membangun keterampilan komunikasi mereka
melalui berbagai kegiatan yang mendorong interaksi,
seperti permainan peran, diskusi kelompok, simulasi

situasi, dan proyek kolaboratif.

c. Pendekatan Terpadu

Pendekatan terpadu adalah suatu pendekatan
kebijakan dalam pembelajaran bahasa dengan cara
menyajikan materi pembelajaran secara terpadu,
yaitu dengan menggabungkan, menghubungkan
atau menghubungkan materi pembelajaran

sedemikian rupa sehingga tidak terpisah-pisah.

Pendekatan terpadu dalam pembelajaran
bahasa memang merupakan suatu pendekatan yang
mengintegrasikan berbagai elemen pembelajaran
secara holistik. Dalam konteks ini, tidak hanya
mengajarkan keterampilan bahasa secara terpisah-
pisah seperti membaca, menulis, mendengarkan,

dan berbicara, tetapi juga menghubungkan
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keterampilan-keterampilan tersebut dengan konten

atau materi yang relevan dan bermakna.

Dengan menyatukan, menghubungkan,
atau mengaitkan bahan pelajaran, peserta didik
memiliki kesempatan untuk memahami bagaimana
bahasa digunakan dalam konteks yang berbeda,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berkelanjutan.

Pendekatan terpadu adalah pengajaran yang
diawali dengan suatu mata pelajaran atau mata
pelajaran bahasa tertentu, dan dihubungkan dengan
mata pelajaran bahasa lain atau mata pelajaran lain,
dan suatu konsep tertentu dihubungkan dengan
konsep lain, dan berlangsung secara spontan
atau terencana, atau dalam bidang studi dan
lebih dari itu dengan aktivitas yang berbeda-beda
untuk pengalaman belajar anak sehingga menjadi

pembelajaran yang bermakna.

Pendekatanterpaduinitidakhanyamenciptakan
pembelajaran yang lebih menyeluruh, tetapi juga
membantu peserta didik dalam mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam. Ketika konsep-
konsep diajarkan melalui berbagai konteks, peserta
didik dapat melihat bagaimana pengetahuan itu
dapat diterapkan dalam situasi yang berbeda-beda.

Dengan demikian, pendekatan terpadu

tidak hanya membantu peserta didik memahami
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materi pembelajaran secara lebih baik, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan keterampilan
yang relevan dan meningkatkan minat mereka

dalam pembelajaran.

d. Pendekatan Struktural

Menurut Krissandi et al, (2018) Pendekatan
Struktural dapat diartikan sebagai pendekatan
pembelajaran bahasa yang didasarkan pada
asumsi bahwa bahasa adalah seperangkat aturan.
Pendekatan struktural menuntut siswa memahami
rumus dan istilah kebahasaan, serta menuntut siswa
menghafal pola kalimat atau fungsi kata.

Dengan demikian Pendekatan Struktural
mengimplikasikan bahwa pembelajaran bahasa
melibatkan pemahaman dan penguasaan aturan-
aturan secara mendalam, serta kemampuan untuk
mengaplikasikannya dengan benar dalam situasi
komunikasi. Dengan memahami struktur dasar
bahasa, seperti tata bahasa dan kosakata, peserta
didik diharapkan dapat membangun kemampuan
berkomunikasi yang baik.

Dengan memahami struktur bahasa, peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan mereka
dalam berkomunikasi secara efektif dan tepat dalam
konteks yang berbeda-beda. Selain itu, pendekatan
ini juga membantu dalam penguasaan tata bahasa
yang kuat, yang merupakan pondasi penting dalam
pembelajaran bahasa yang lebih lanjut.

Dr. H Muhammad Taufig, S.Ag., M.A. - Ewin Sanjaya Gajah, M.Pd. | 19



Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia
Teori, Strategi, dan Inovasi Pedagogis Modern di Perguruan Tinggi

Namun, penting juga untuk memperhatikan
bahwa pembelajaran bahasa tidak hanya sebatas
pada pemahaman struktur dan aturan, tetapi
juga membutuhkan praktik aktif dalam berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis. Meskipun
pendekatan struktural memberikan dasar yang
kuat dalam memahami struktur bahasa, kritik
terhadap pendekatan ini sering kali menyoroti
kurangnya perhatian terhadap aspek kontekstual
dan komunikatif dalam penggunaan bahasa. Oleh
karena itu, dalam praktiknya, pendekatan struktural
sering dikombinasikan dengan pendekatan lain,
seperti pendekatan komunikatif, untuk memastikan
bahwa pembelajar tidak hanya menguasai aturan-
aturan, tetapi juga mampu menggunakan bahasa
secara efektif dalam berbagai situasi komunikasi.

. Pendekatan Keterampilan Proses

Pendekatan Keterampilan proses merupakan
suatumetodepengajaranyangmemberikanperhatian
khusus pada proses pembelajaran, tindakan siswa,
dan kreativitasnya dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap serta menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan Keterampilan Proses memungkinkan
siswa memahami dan mengapresiasi proses
menemukan atau mengkonstruksi suatu konsep

sebagai keterampilan praktis. Ini berarti tidak hanya
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menitikberatkan pada hasil akhir, tetapi juga pada
bagaimana peserta didik mencapai pemahaman
tersebut. Pendekatan ini diperkuat oleh konsep-
konsep belajar yang mendukungnya.

Dalam konteks ini, penting untuk mengerti
bahwa pembelajaran bukan hanya tentang
memahami hasil akhir, tetapi juga tentang bagaimana
proses pencapaian tersebut membentuk pemahaman
yang mendalam. Dengan fokus pada proses,
peserta didik diberi ruang untuk mengeksplorasi,
bereksperimen, dan memahami konsep-konsep
secara lebih mendalam daripada sekadar menerima

informasi secara pasif.

Pendekatan Keterampilan proses mengakui
bahwa pembelajaran adalah perjalanan yang
dinamis, di mana peserta didik aktif terlibat
dalam menemukan dan membangun pengetahuan
mereka sendiri. Ini mendorong pemikiran Kkritis,
kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah
yang lebih mendalam, karena peserta didik tidak
hanya mengingat faktafakta, tetapi juga memahami
bagaimana fakta-fakta tersebut saling terkait dan

diterapkan dalam konteks yang berbeda.

f. Pendekatan Whole Language
Menurut Goodman dalam Santosa (2008) Whole

Language adalah suatu pendekatan pembelajaran
bahasa yang menyajikan bahasa secara keseluruhan
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(bukan secara terpisah). Pendekatan Whole
Language merupakan kurikulum anak usia dini
yang mengembangkan kemampuan anak dalam
aspek berbahasa dengan menggunakan berbagai
kemampuannya yaitu mendengarkan, berbicara,

membaca, dan menulis.

Pendekatan ini mencakup aspek mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran bahasa, alih-alih
memisahkan masing-masing keterampilan bahasa
dalam pembelajaran yang terpisah, peserta didik
diajak untuk memahami bahasa secara holistik. Ini
berarti peserta didik diajak untuk belajar bahasa
melalui pengalaman bahasa yang alami dan relevan
dalam kehidupan sehari-hari mereka, seperti
membaca buku cerita, berbicara dengan orang tua
dan teman sebaya, menulis cerita atau catatan, dan
sebagainya (Wahyuningsih, 2017).

Menurut Routman dan Froese dalam Santosa

(2008) mengatakan bahwa ada delapan komponen

Whole Language, yaitu:

1) Reading Aloud (Membaca dengan Suara Nyaring):
Guru membacakan teks kepada peserta
didik dengan suara yang jelas dan ekspresif,
memperkenalkan mereka pada berbagai jenis teks
dan membantu membangun pemahaman mereka
tentang bahasa.
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2) Journal Writing (Menulis Jurnal): Peserta didik
diminta untuk menulis jurnal secara teratur, yang
memungkinkan mereka untuk berekspresi secara
bebas, meningkatkan keterampilan menulis,
dan merefleksikan pemahaman mereka tentang
bahasa.

3) Sustained Silent Reading (Membaca Diam-diam
dengan Berkelanjutan): Peserta didik diberi
waktu untuk membaca secara diam-diam tanpa
gangguan, yang membantu memperluas kosa kata
mereka, meningkatkan pemahaman membaca,
dan mempromosikan kebiasaan membaca yang
baik.

4) Shared Reading (Membaca Bersama): Guru dan
peserta didik membaca teks bersama-sama,
dengan guru memimpin dan peserta didik
berpartisipasi aktif, membantu membangun
pemahaman dan keterampilan membaca peserta
didik.

5) Guided Reading (Membaca Dipandu): Guru
bekerja dengan kelompok Kkecil peserta didik
yang memiliki tingkat keterampilan membaca
yang serupa, memberikan bimbingan langsung
saat mereka membaca teks secara bersama-sama.

6) Guided Writing (Menulis Dipandu): Guru
memberikan bimbingan dan dukungan saat
peserta didik menulis teks, membantu mereka
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memperbaiki  keterampilan menulis dan
memahami struktur bahasa.

7) Independent Reading (Membaca Mandiri): Peserta

didik diberi kesempatan untuk membaca secara
mandiri, memilih bacaan yang sesuai dengan
minat dan tingkat keterampilan mereka, yang
membantu mengembangkan kemandirian
mereka dalam membaca.

8) Independent Writing (Menulis Mandiri): Peserta

didik diberi kesempatan untuk menulis secara
mandiri, dengan menggunakan keterampilan
dan pengetahuan yang diperolehnya untuk
mengungkapkan gagasannya dalam berbagai
teks tertulis (Tansliova, L., 2025).

Setiap komponen ini dirancang untuk

mendukung pengembangan kemampuan bahasa
secara menyeluruh, baik dalam konteks mendengar,
berbicara, membaca, maupun menulis, sebagaimana

dijelaskan dalam pendekatan Whole Language.

2. Metode Pembelajaran Bahasa

Metode merupakan sebuah cara yang dapat

ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Krissandi et al,, (2018) juga mengungkapkan bahwa
metode adalah prosedur yang dibuat sebagai rencana
pembelajaran yang mencakup pemilihan bahan,
penyusunan secara sistematis bahan yang akan

diajarkna serta kemungkinan pengulangan dan
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pengembangannya (Amelia, 2024). Metode pembelajaran
merujuk pada beragam strategi atau pendekatan yang
digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik dengan tujuan mencapai
hasil pembelajaran tertentu. Metode pembelajaran
dapat bervariasi tergantung pada konteks pembelajaran,
tujuan pembelajaran yang diinginkan, dan kebutuhan
serta karakteristik peserta didik.

Efektivitas metode dapat terjadi jika ada
penyesuaian antara metode dan semua materi
pembelajaran yang telah diuraikan dalam satu pelajaran
sebagai instruksi tertulis. Menggunakan metode
pengajaran yang tepat yang digunakan oleh guru harus
membuat pembelajaran lebih efektif serta memenuhi
tujuan pembelajaran. Namun, faktor lain juga perlu
dipertimbangkan, seperti yang terkait dengan media,
guru, anak-anak, situasi, dan lingkungan belajar, antara
lain. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran dari metode
pengajaran tidak dapat ditingkatkan, karena metode
pengajar tersebut dirancang untuk memastikan bahwa
proses pembelajaran tertentu menghasilkan hasil positif.

Metode pembelajaran memiliki beberapa fungsi,
di antaranya yaitu:

1) Alat Motivasi Ekstrinsik

Metode pembelajaran dikatakan sebagai alat
motivasi ekstrinsik atau motivasi luar untuk peserta
didik dengan harapan dapat membuat peserta didik
mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
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baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode
sebagai alat motivasi ekstrinsik merupakan rangsangan
yang dapat membangkitkan Semangat belajar peserta
didik, hal demikian membuat Pelajaran dapat diterima
peserta didik dengan mudah dan menyenangkan.

2) Strategi Pembelajaran

Penerapan metode dengan fungsi menjadikan
peserta didik dapat menangkap ilmu dengan baik,
sehingga setiap guru perlu memahami metode
pembelajran apa yang paling sesuai untuk diterapkan
dalam kelas berdasarkan karakteristik peserta didik.
Adapun salah satu Langkah dalam memilih strategi
yaitu dengan menguasai teknik-teknik penyajian
atau metode pengajaran.

3) Alat Mencapai Tujuan

Sesuai dengan pengertiannya, metode
pembelajaran berfungsi untuk mencapai tujuan
tertentu. Metode pembelajaran menjadi alat agar
peserta didik dapat mencapai tujuan belajar sebab
penyampaian materi yang tidak memperhatikan
metode pembelajaran dapat mengurangi nilai
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas tersebut.
Selain itu dengan tidak mengedepankan fungsi
ini guru juga dapat menjadi kesulitan selama
menyampaikan materi yang mengakibatkan siswa
kurang termotivasi dalam belajar.

Berdasarkan  fungsi-fungsi  yang telah
dijelaskan tersebut, dapat diketahui bahwa metode
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pembelajaran sangat baik untuk digunakan oleh
guru sebagai alat penunjang kegiatan pembelajaran,
sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang
efektif untuk mencapai tujuan pengajara. Dengan
menggunakan metode pengajaran yang akurat dan
baik, maka seluruh tujuan yang semula ingin dicapai
akan tercapai secara optimal (Amelia, 2024).

D.Kompetensi dan Keterampilan Berbahasa

Kompetensi dan keterampilan berbahasa merupakan
aspek fundamental dalam pembelajaran bahasa, khususnya
di perguruan tinggi. Kompetensi berbahasa merujuk pada
kemampuan individu dalam memahami dan menggunakan
bahasa secara tepat dan efektif sesuai dengan konteks
komunikasi. Sementara itu, keterampilan berbahasa
merupakan manifestasi nyata dari kompetensi tersebut
dalam bentuk praktik berbahasa sehari-hari.

Secara konseptual, kompetensi berbahasa tidak hanya
terbatas pada penguasaan struktur bahasa, tetapi juga
mencakup kemampuan menggunakan bahasa dalam situasi
sosial yang beragam. Hal ini sejalan dengan pandangan
yang menekankan bahwa kemampuan berbahasa mencakup
beberapa dimensi, yaitu kompetensi linguistik, komunikatif,
sosiolinguistik, dan pragmatic (Wardana, 2025).

Kompetensi linguistik berkaitan dengan penguasaan
sistem bahasa, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab,
kompetensi ini tampak pada penguasaan kaidah nahwu dan
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sharaf, serta kemampuan memahami struktur kalimat secara
benar. Sementara dalam bahasa Indonesia, kompetensi
linguistik tercermin dalam kemampuan menggunakan tata

bahasa baku sesuai kaidah yang berlaku.

Kompetensi komunikatif merujuk pada kemampuan
menggunakan bahasa secara efektif dalam berbagai situasi
komunikasi. Mahasiswa tidak hanya dituntut mampu
membentuk kalimat yang benar, tetapi juga mampu
menyampaikan pesan secara jelas, logis, dan sesuai dengan
tujuan komunikasi. Dalam hal ini, aspek kefasihan (fluency)
dan ketepatan (accuracy) menjadi dua hal yang perlu

dikembangkan secara seimbang.

Selanjutnya, kompetensi sosiolinguistik berkaitan
dengan kemampuan memahami norma sosial dan budaya
dalam penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa tidak dapat
dilepaskan dari konteks sosial, seperti situasi formal dan
informal, hubungan antara penutur, serta nilai-nilai budaya
yang melatarbelakanginya. Dalam pembelajaran bahasa
Arab, misalnya, pemahaman terhadap konteks budaya Arab
menjadi penting untuk menghindari kesalahan makna. Hal
yang sama juga berlaku dalam penggunaan bahasa Indonesia

dalam konteks akademik maupun nonakademik.

Adapun kompetensi pragmatik berkaitan dengan
kemampuan memahami makna yang tersirat dalam suatu
tuturan. Mahasiswa perlu memahami maksud, tujuan, dan
konteks komunikasi, termasuk penggunaan implikatur,

gaya bahasa, dan strategi komunikasi lainnya. Kompetensi
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ini sangat penting dalam membangun komunikasi yang

efektif dan tidak menimbulkan kesalahpahaman.

Kompetensi-kompetensi tersebut diwujudkan dalam
empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat keterampilan ini bersifat

terpadu dan saling mendukung satu sama lain.

a. Keterampilan menyimak (listening/istima”) merupakan
kemampuan memahami informasi yang disampaikan
secara lisan. Keterampilan ini menjadi dasar bagi
keterampilan berbahasa lainnya karena melalui
menyimak, individu memperoleh input bahasa yang
akan diproses lebih lanjut. Dalam pembelajaran bahasa
Arab, keterampilan ini sering menjadi tantangan
karena perbedaan sistem bunyi dan kecepatan tutur
penutur asli.

b. Keterampilan berbicara (speaking/kalam) merupakan
kemampuan mengekspresikan gagasan secara lisan.
Keterampilan ini menuntut keberanian, kelancaran,
serta ketepatan dalam penggunaan bahasa. Dalam
konteks perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan
mampu menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan
mempresentasikan ide secara sistematis.

c. Keterampilan membaca (reading/qira’ah) berkaitan dengan
kemampuan memahami teks tertulis. Keterampilan ini
sangat penting dalam dunia akademik karena sebagian
besar sumber pengetahuan disajikan dalam bentuk teks.
Mahasiswa dituntut tidak hanya memahami isi teks,
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tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh.

d. Keterampilan menulis (writing/kitabah) merupakan
kemampuan menuangkan gagasan dalam bentuk
tulisan. Keterampilan ini dianggap paling kompleks
karena melibatkan berbagai aspek, seperti penguasaan
kosakata, struktur kalimat, serta kemampuan
mengorganisasi ide secara logis dan sistematis. Dalam
konteks akademik, keterampilan menulis sangat
penting untuk menghasilkan karya ilmiah, seperti
makalah, laporan, dan skripsi.

Dalam pembelajaran bahasa di perguruan tinggi,
pengembangan keempat keterampilan tersebut harus dilakukan
secara terpadu dan berimbang. Dosen perlu merancang
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih
secara aktif. Selain itu, penggunaan metode dan media yang
inovatif juga sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi
dan efektivitas pembelajaran (Danim, 2024).

Dengan demikian, kompetensi dan keterampilan
berbahasa merupakan dua aspek yang tidak dapat
dipisahkan. Keduanya menjadi dasar dalam membentuk
kemampuan berbahasa yang utuh, baik dalam konteks
komunikasi sehari-hari maupun dalam kegiatan akademik.
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan berbagai kompetensi tersebut ke dalam
praktik keterampilan berbahasa secara nyata.
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